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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students of
SDN 09 Ranah Batahan, West Pasaman Regency, where in the learning process
students feel bored, students only receive learning materials delivered by the
teacher without daring to express their ideas in the learning process and learning
activities are still teacher-centered. This study aims to describe the improvement of
student learning outcomes using the Discovery Learning model in fourth-grade
students of SDN 09 Ranah Batahan, West Pasaman Regency. The approach used
in this study is quantitative and qualitative. The type of research that the researcher
conducted is classroom action research. The study was conducted in 2 cycles with
a total of 3 meetings. The objects of this study were fourth-grade students of SDN
09 Ranah Batahan. Data collection techniques used were observation, student
learning outcome tests and documentation. Assessment instruments used in this
study were observation sheets, question sheets and documentation. Data analysis
used qualitative and quantitative data analysis. The average percentage value of
student learning outcomes in Pancasila Education learning using the Discovery
Learning model in the first cycle of the first meeting was obtained an average of
75.83 with a student completion percentage of 50%. In cycle |, meeting Il, the
average score was 80 with a student completion percentage of 55.56%. Then in
cycle Il, it increased with an average score of 84.16 with a student completion
percentage of 88.88%. So, it can be concluded that the Discovery Learning model
can improve student learning outcomes in Pancasila Education learning in grade IV
of SDN 09 Ranah Batahan.

Keywords: Discovery Learning Model, Pancasila Education, Learning Outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SDN 09
Ranah Batahan Kabupaten Pasaman Barat, di mana dalam proses pembelajaran
siswa merasa bosan, siswa hanya menerima materi pembelajaran yang
disampaikan guru tanpa berani mengeluarkan ide-idenya dalam proses
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
model Discovery Learning di kelas IV SDN 09 Ranah Batahan Kabupaten Pasaman
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Barat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan
kualitatif. Jenis penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian tindakan kelas.
Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dengan jumlah 3 kali pertemuan. Objek
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 09 Ranah Batahan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, tes hasil belajar siswa dan dokumentasi.
Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi,
lembar soal dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Nilai rata-rata persentase hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Discovery
Learning pada pada siklus | pertemuan | diperoleh rata-rata 75,83 dengan
persentase ketuntasan siswa 50%. Pada siklus | pertemuan Il diperoleh rata-rata
80 dengan persentase ketuntasan siswa 55,56%. Kemudian pada siklus |l
meningkat dengan perolehan nilai rata-rata 84,16 dengan persentase ketuntasan
siswa 88,88%. Jadi dapat disimpulkan model Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
IV SDN 09 Ranah Batahan.

Kata kunci: Model Discovery Learning, Pendidikan Pancasila, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan pancasila penting
untuk membangun kerangka berpikir
rasional dan sistematis peserta didik
(Sari et al, 2020).

pembelajarannya diarahkan untuk

Proses

meningkatkan daya nalar dan
pemahaman peserta didik terhadap
prinsip-prinsip dasar Negara, seperti
pemahaman tentang ketuhanan
dalam konteks kenegaraan, hak dan
kewajiban sebagai warga Negara,
sistem demokrasi berdasarkan
musyawarah, dan prinsip keadilan
sosial dalam konteks hukum dan
ekonomi. Adapun manfaat pendidikan
pancasila yaitu meningkatkan
pemahaman terhadap nilai-nilai dasar

Negara, mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, mendorong
proses menalar tindakan yang sesuai
atau tidak sesuai dengan nilai
kemanusiaan, keadilan dan
demokrasi, serta melatih kemampuan
menganalisis permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat
dan mengevaluasi solusi berdasarkan
nilai pancasila, menerima perbedaan
suku, agama, ras, dan budaya dengan
pikiran yang terbuka dan rasional.
Meskipun Pendidikan Pancasila
memiliki  kontribusi yang sangat
penting, tetapi pelaksanaan
pembelajaran pendidikan pancasila di
sekolah masih kerap menghadapi
berbagai kendala. Berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan di

kelas IV SDN 09 Ranah Batahan
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Kabupaten Pasaman Barat pada
tanggal 26 November 2024 ditemukan
beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran diantaranya: (1)
peserta didik merasa bosan, kurang
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dan suasana menjadi
rebut saat proses pembelajaran, (2)
peserta didik kurang motivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran, (3)
peserta didik hanya menerima materi
pembelajaran yang disampaikan
pendidik tanpa berani mengeluarkan
ide-idenya dalam proses
pembelajaran, (4) pendidik belum
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam menemukan permasalahan-
permasalahan yang sedang dipelajari,
(5) pendidik hanya menemukan alat
panduan utama yaitu buku
pendidik

menggunakan model ceramah dan

pembelajaran, (6)

diskusi, (7) kegiatan pembelajaran
berpusat pada pendidik sehingga
peserta didik dalam proses
pembelajaran dilaksanakan secara
monoton, (8) rendahnya hasil belajar
pendidikan Pancasila kelas IV SDN 09
Ranah Batahan Kabupaten Pasaman
Barat tahun ajaran 2024/2025.
Rendahnya hasil belajar mata

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas

IV SDN 09 Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat dapat di lihat pada
tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Nilai PH Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 09 Ranah
Batahan Kabupaten P Barat tahun ajaran 2024/2025
Rata-rata KKTP Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Tuntas Tidak Tuntas
74 75 7 Orang 11 Orang
Persentase 39% 61%
Sumber: Observasilkelas IV SDN 09 Ranah Batahan Kab.Pasaman Barat

Tabel 1. di atas menunjukkan
bahwa kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan di SDN 09 Ranah Batahan
adalah 75. Hal ini berarti jumlah
keseluruhan peserta didik yang tuntas
yaitu sebanyak 7 orang dengan
persentase ketuntasan belajar 39 %
dan jumlah peserta didik yang tidak
mencapai ketuntasan belajar vyaitu
sebanyak 11 orang dengan
persentase 61%. Dari 18 peserta didik
hanya 7 peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan belajar. Sehingga
dapat dikatakan bahwa tujuan
pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Pancasila belum tercapai
secara maksimal.

Permasalahan di atas dapat
diatasi dengan cara memberikan
pembaharuan pada pembelajaran
sehingga peserta didik aktif dan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
dapat bermakna. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik
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(student centered learning).
Penerapan pendekatan yang berpusat
pada peserta didik ini menuntut
perubahan peran guru dalam
mengelola kelas. Sebagai fasilitator,
tugas utama pendidik bukan lagi
sekadar menyampaikan  materi,
melainkan menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong partisipasi
aktif peserta didik.
Menurut Helmiati (2012:3)
tugas utama pendidik adalah
mengajarkan peserta didik, vyaitu
mengkondisikan peserta didik agar
belajar aktif sehingga potensi dirinya
dapat dapat berkembang dengan
maksimal. Dengan belajar aktif,
melalui partisipasi dalam setiap
aktivitas pembelajaran, akan terlatih
dan terbentuk kompetensi yaitu
kemampuan peserta didik untuk
melakukan sesuatu yang sifatnya
positif yang pada akhirnya akan
membentuk life skill sebagai bekal
hidupnya serta meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dari proses,
melalui, mengalami, dan melakukan
dan pada akhirnya peserta didik akan
memperoleh pengetahuan,
pemahaman, pembentukan sikap, dan
keterampilan  yang  disesuaikan
dengan bakat, minat dan profil (gaya

belajar) peserta didik yang dapat

mempengaruhi hasil belajar peserta
didik sesuai yang diharapkan (Rifky,
2020).

Discovery Learning merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang
bertujuan mengaktifkan peserta didik
dengan mendorong mereka untuk
menemukan dan menyelidiki konsep-
konsep secara mandiri. Tujuannya
adalah agar pembelajaran tersebut
menghasilkan pemahaman yang
mendalam dan dapat bertahan dalam
ingatan peserta didik dalam jangka
panjang. Dalam metode ini, peserta
didik diberikan kebebasan untuk
menemukan dan mengalami proses
mental secara independen,
sementara peran guru lebih sebagai
pembimbing dan pemberi instruksi
menurut Hosna (dalam Puspita,
2021:6).

Menurut Winarti et al., (2021)
kelebihan model Discovery Learning
yakni (1)
meningkatkan

memperbaiki dan
keterampilan  dan
proses-proses kognitif peserta didik,
(2) pengetahuan vyang diperoleh
sangat pribadi dan ampuh karena
menguatkan ingatan, (3)
menghasilkan pembelajaran yang
menyenangkan karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dalam diri peserta

didik, (4) memungkinkan peserta didik
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berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri (5)
memungkinkan peserta didik belajar
dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belajar, dan (6) dapat
mengembangkan bakat dan
kecakapan individu.

Keberhasilan model Discovery
Learning dalam meningkatkan hasil
dibuktikan  oleh
beberapa penelitian seperti Kartini et
al., (2021) vyang
keefektifan model Discovery Learning
ketika di

pembelajaran

belajar  sudah

menyebutkan

gunakan dalam

mendapatkan
persentase sebesar 80% dan
dianggap efektif karena telah
mencapai persentase lebih dari 50%.
Hasil ini diperoleh dari dua sekolah
sebagai objek penelitian yaitu, SD Lab
School UPI Cibiru dan SDN
Percobaan. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Bagunda et al., (2024)
menyatakan bahwa model Discovery
Learning berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran PKN. Pentingnya
pembelajaran pendidikan pancasila di
sekolah dasar di kelas IV dengan
model Discovery Learning sangat
dapat membantu peserta didik dalam
nilai-nilai

memahami pancasila

melalui pengalaman langsung dan

eksplorasi. Dengan pendekatan ini,
peserta didik tidak hanya menghafal
sila-sila  pancasila, tetapi juga
menemukan maknanya dalam
kehidupan sehari-hari melalui diskusi,
pengamatan, dan pemecahan
masalah. Model ini mendorong sikap
kritis, kreatif, serta aktif dalam
mengamalkan nilai-nilai seperti
gotong royong, toleransi, dan
kejujuran. Dengan demikian, peserta
didik dapat membentuk karakter yang
sesuai dengan jati diri bangsa
Indonesia sejak dini.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mencari solusi terhadap

permasalahan  tersebut dengan
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Pancasila Dengan
Model Discovery Learning Siswa
kelas IV SDN 09 Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat”.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan
Kelas dapat diartikan sebagai upaya
yang digunakan untuk memperbaiki
proses pembelajaran atau
memecahkan masalah yang dihadapi

dalam  pembelajaran.  Penelitian
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Tindakan Kelas adalah melaksanakan
suatu tindakan tentang masalah
pembelajaran di dalam kelas.
Pembelajaran  tersebut dilakukan
melalui refleksi diri untuk
memecahkan masalah-masalah yang
terjadi. Pemecahan masalah dengan
cara melakukan berbagai tindakan
yang terencana dalam situasi nyata
serta menganalisis setiap pengaruh
dari perlakuan yang terjadi di kelas.
Proses penelitian tindakan kelas
ini mengambil siklus menurut Kemmis
dan Mc. Taggart (dalam Kunandar
2018:71-75) dimana setiap siklus
terdiri dari empat tahap vyaitu
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Keempat
tahapan yang dikemukakan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart tersebut
dipandang sebagai sebagai satu
siklus. Oleh karena itu, pengertian
siklus pada kali ini adalah suatu
putaran kegiatan yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan
dengan menggunakan siklus.
Penelitian ini akan dilaksanakan
di SDN 09 Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat. Penelitian Tindakan
Kelas ini akan dilakukan di SD Negeri
09 Ranah

Batahan Kabupaten

Pasaman Barat pada semester Il
tahun  2024/2025.
Penelitian

Pelaksanaan
Tindakan  Kelas ini
menggunakan siklus, setiap siklus
terdiri 2 kali pertemuan.

Objek dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri 09
Ranah Batahan Kabupaten Pasaman
Barat pada tahun ajaran 2024/2025.
Sebanyak 18 siswa dengan 10 siswa
laki-laki dan 08 siswa perempuan.
Adapun yang terlibat dalam penelitian
adalah peneliti sebagai guru praktisi
dan guru kelas sebagai observer atau
pengamat.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi/pengamatan dan
tes. Instrumen merupakan sebagai
alat ukur teknik dalam proses
pengumpulan data. Instrumen
penelitian yang digunakan lembar
observasi dan lembar tes hasil belajar.

Analisis data merupakan proses
data agar dapat di interpretasikan.
Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis dengan menggunakan
analisis data kualitatif dan analisis
data kuantitatif. Kegiatan analisis data
berikut: (1)
Menelaah data yang telah terkumpul

diuraikan  sebagai
baik melalui observasi, perekaman
maupun hasil tes dan melakukan

proses transkripsi hasil pengamatan,
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penyeleksian dan pernilahan data.
Kegiatan menelaah data dilaksanakan
sejak awal data dikumpulkan. (2)
Menyajikan data yang dilakukan
dengan mengorganisasikan informasi
yang sudah direduksi, data yang telah
disederhanakan, dikelompokan
berdasarkan permasalahan yang
diteliti, disajikan dalam bentuk teks
maupun tabel sehingga memudahkan
dalam menganalisis. (3)
Menyimpulkan hasil penelitian
tindakan ini merupakan penyimpulan
akhir penelitian. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara bertukar pikiran dengan
guru dan kepala sekolah. Analisis data
dilakukan terhadap data yang telah
direduksi baik data perencanaan,
pelaksanaan, maupun data evaluasi.

Berikut adalah alur penelitiannya:

Alur Penelitian Tindakan Kelas

Studi Pendahuluan: Observasi Pembelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas IV SDN 09 Ranah
Batahan Masih Rendah

[ smer = [Fmpe] — 7

: |
v

v Langkzh-langkah Discovery Learning antara lain -
1. Pemberian Rangsangan

Refleksi I 2. Pemyataan/identifikasi masalzh
3. Pengolahan Data

¥ 4. Pembuktian
5. Penyimpulan

g
g

|—)|P eeeeee aan‘—)
I

Langkah-langkah Discovery Learning antara lain:
1. Pemberian Rangsangan

engamatan

2. Pemyataan/identifikasi masalah

5 3. Pengolahan Data
Refleksi IT 4. Pembuktian

5. Penyimpulan

v [ Behesi | —> Laporan

Hasil /

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian peningkatan hasil
belajar pendidikan pancasila
menggunakan  model  Discovery
Learning dilakukan dalam dua siklus
dengan tiga kali pertemuan. Hal ini
dikarenakan penelitian diberhentikan
jika jumlah ketuntasan hasil belajar
peserta didik sudah mencapai 80 %.
Pada siklus | pertemuan | persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik
kelas IV SDN 09 Ranah Batahan
dengan menerapkan model Discovery
Learning mencapai 50% dan siklus |
pertemuan |l persentase ketuntasan
yaitu 55,56 %. Artinya hasil belajar
belum mencapai ketuntasan yang
diharapkan, sehingga perlu
dilanjutkan ke siklus selanjutnya.
Tidak tercapainya jumlah persentase
ketuntasan pada siklus | disebabkan
karena pembelajaran menggunakan
model Discovery Learning masih
dalam tahap penyesuaian bagi
peserta didik. Peserta didik yang
metode

terbiasa dengan

pembelajaran sebelumnya
membutuhkan waktu beradaptasi
dengan perubahan ini. Peserta didik
memerlukan waktu memahami proses
pembelajaran yang baru, interaksi
yang berbeda dan jenis tugas yang
belum pernah dihadapi sebelumnya.

Pada siklus | pertemuan | peserta
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didik kelas IV SDN 09 Ranah Batahan
masih sulit diajak berkelompok karena
peserta  didik belum  terbiasa
melakukan diskusi dalam kelompok
kecil. Selain itu, peserta didik pada
siklus | pertemuan | masih banyak
yang keluar masuk saat pembelajaran
dan berbicara di dalam kelas sehingga
tidak mendengarkan pendidik saat
menyampaikan pembelajaran.
Perbaikan pembelajaran
dilakukan bersama observer. Peneliti
bersama observer melakukan refleksi
untuk rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya. Pada siklus I
pertemuan | dilakukan beberapa
perbaikan dalam kegiatan
pembelajaran. Dimulai dari
memperbaiki tahap perencanaan
sebelum pembelajaran seperti
memperbaiki modul ajar, melakukan
kesepakatan dengan dengan peserta
didik di kelas IV SDN 09 Ranah
Batahan agar tidak melakukan
keributan dan melakukan perbaikan
dalam mengajar sehingga sesuai
dengan instrument penilaian pendidik.
Melalui perbaikan tersebut diharapkan
proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan hasil belajar dapat
meningkat sesuai persentase yang
diharapkan vyaitu 80 %. Setelah

dilakukan perbaikan, maka sesuai

harapan hasil belajar siklus |l
pertemuan mencapai 88,88 %.
Karena persentase ketuntasan sudah
mencapai 88,88% maka penelitian
sudah bias diberhentikan.

Berikut ini hasil grafik penerapan
model Discovery Learning dilihat dari
aspek pengamatan modul ajar, aspek
pengamatan pendidik, aspek
pengamatan peserta didik dan hasil
belajar peserta didik kelas IV SDN 09

Ranah Batahan:

1. Grafik Perbandi Hasil P Modul Ajar Siklus I dan II

Pengamatan Modul Ajar
100,00%
95,00%
90,00%

85,00%
80,00% -

75,00%
SiklusIP1 Siklus I P11 Siklus 1T P1

WPengamatan Modul Ajar

Berdasarkan gambar 1 diagram
hasil pengamatan modul ajar di atas
dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil pengamatan modul
ajar dengan menerapkan model
Discovery Learning. Pada siklus |
pertemuan | persentase modul ajar
82,14%, siklus | pertemuan |l 89,28%
dan meningkat lagi pada siklus Il
pertemuan | menjadi 96,42%. Hal ini
menyatakan bahwa penerapan model
Discovery Learning pada aspek
penyusunan modul ajar mengalami

peningkatan.
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2. Grafik Perbandi Hasil P Pendidik Siklus I dan IT

Pengamatan Pendidik
120%

100%

80%
60%
40%
20%

0%

Siklus 1P 1 Siklus I P11 Siklus 11 P 1

 Pengamatan Pendidik

Gambar 2, Diagram Hasil Pengamatan Aspek Pendidik

Berdasarkan gambar 2 diagram
hasil pengamatan aspek pendidik di
atas dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil pengamatan aspek
pendidik dengan menerapkan model
Discovery Learning. Pada siklus |
pertemuan | persentase aspek
pendidik 75 %, siklus | pertemuan Il
87,5 % dan meningkat lagi pada siklus
Il pertemuan | menjadi 96,88 %. Hal ini
menyatakan bahwa penerapan model
Discovery Learning pada aspek
pendidik mengalami peningkatan.

3. Grafik Perbandi Hasil P Peserta Didik Siklus I dan IT

Pengamatan Peserta didik
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SiklusIP1 Siklus I P11 Siklus 11 P1

Pengamatan Peserta didik

Gambar 3. Diagram Hasil Pengamatan Aspek Peserta Didik

Berdasarkan gambar 3
diagram hasil pengamatan aspek
peserta didik di atas dapat
disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil pengamatan aspek
peserta didik dengan menerapkan

model Discovery Learning. Pada

siklus | pertemuan | persentase aspek
pendidik 62,5 %, siklus | pertemuan I
78,12 % dan meningkat lagi pada
siklus Il pertemuan | menjadi 87,5 %.
Hal ini menyatakan bahwa penerapan
model Discovery Learning pada aspek
peserta didik mengalami peningkatan.

4. Grafik Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta Didik Kelas IV

Hasil Belajar
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u Hasil Belajar

Gambar 4, Diagram Hasil Belajar Pendidikan Pancasila

Berdasarkan gambar 4
diagram hasil belajar Pendidikan
Pancasila di atas, dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar Pendidikan pancasila peserta
didik kelas IV SDN 09 Ranah Batahan
dengan menerapkan model Discovery
Learning. Pada siklus | pertemuan |
persentase ketuntasan 50 %, siklus |
pertemuan Il 55,56 % dan meningkat
lagi pada siklus Il pertemuan | menjadi
88,88 %. Hal ini menyatakan bahwa
hasil belajar Pendidikan pancasila
melalui penerapan model Discovery
Learning mengalami peningkatan.
Data di atas menunjukkan
bahwa model Discovery Learning
dapat digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila karena terbukti
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mampu meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik
kelas IV SDN 09 Ranah Batahan. Hal
ini dikarenakan model Discovery
Learning  mempunyai  beberapa
kelebihan. Adolph, (2016)
menyebutkan kelebihan model
Discovery  Learning  yaitu: 1)
membantu peserta didik untuk
menguasai  keterampilan  dalam
proses kognitif, 2) meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah, 3)
pengetahuan yang diperoleh peserta
didik secara mandiri dapat lebih
diingat  dalam pikirannya, 4)
menimbulkan rasa senang pada
peserta didik, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil, 4)
mendorong pada peserta didik
sedangkan pendidik hanya
membimbing dan menjadikan peserta
didik lebih percaya diri dalam proses
menemukan konsep pembelajaran

yang dipelajari.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab 1V, maka
kesimpulan dari hasil penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan penelitian dengan
menerapkan model  Discovery

Learning di kelas IV SDN 09 Ranah
Batahan Kabupaten Pasaman
Barat dituangkan dalam bentuk
modul yang komponen
penyusunnya terdiri dari informasi
umum, kompetensi inti dan
lampiran. Adapun hasil
pengamatan dari perencanaan
pembelajaran pada siklus |
pertemuan | mencapai rata-rata
85,71% dengan kriteria sangat baik
dan meningkat pada siklus I
dengan persentase 96,42%
dengan kriteria sangat baik.

. Pelaksanaan penerapan model

Discovery Learning di kelas IV SDN
09 Ranah Batahan Kabupaten
Pasaman Barat dimulai dari
kegiatan awal  pembelajaran.
Kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan inti yang terdiri dari
langkah model Discovery Learning.
Terakhir, pelaksanaan
pembelajaran  diakhiri  dengan
kegiatan penutup. Hasil
pengamatan dari pelaksanaan
Pendidikan

Pancasila dengan menerapkan

pembelajaran

model Discovery Learning pada
aspek pendidik di siklus | mencapai
rata-rata 81,25% dengan kriteria
sangat baik dan meningkat pada
siklus |l dengan persentase 96,88%
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